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KATA PENGANTAR 

 

 Buku ajar metode penelitian bisnis ini mencakup metode, prosedur dan teknik 

penelitian, konsep serta pendekatan dalam penelitian bisnis, terutama untuk bidang 

manajemen. Materi yang dibahas ditekankan pada konsep dasar dan aplikasi penelitian-

penelitian manajemen dan bisnis, untuk semua konsentrasi manajemen yakni manajemen 

sumber daya manusia, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, dan manajemen system 

informasi, serta konsentrasi manajemen yang lain. 

 Buku ini berisi penjelasan tentang ilmu dan penelitian, metode ilmiah, beberapa metode 

penelitian, teknik merumuskan masalah, mengukur variable, merumuskan hipotesis, dan teknik 

menguji hipotesis, juga teknik pengumpulan data, teknik sampling, dan teknik analisis data. 

 Buku ini merupakan pemikiran dari sejawat pengajar metodologi penelitian dan hasil 

pemikiran-pemikiran penulis-penulis terdahulu. Terakhir, buku ini tentunya masih banyak 

kekurangannya, untuk itu penulis mohon sara. 

        Makassar, 1 Februari 2017 
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BAB I 

KONSEP DASAR PENELITIAN 

 

A. Pengertian Penelitian 

Penelitian atau riset berasal dari bahasa inggris research yang artinya adalah 

proses pengumpulan informasi dengan tujuan meningkatkan, memodifikasi atau 

mengembangkan sebuah penyelidikan atau kelompok penyelidikan. 

Pada dasarnya riset atau penelitian adalah setiap proses yang menghasilkan ilmu 

pengetahuan. 

Secara etimologis, istilah research berasal dari dua kata, yaitu re dan search. 

Re berarti kembali atau berulang-ulang dan search berarti mencari,menjelajahi, atau 

menemukan makna. Dengan demikian penelitian atauresearch berarti mencari, 

menjelajahi atau menemukan makna kembalisecara berulang-ulang (Sudarwan 

Danim dan Darwis, 2003 : 29).    

Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu usaha untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan 

metode-metode ilmiah. Para pakar mengemukakan pendapat yang berbeda dalam 

merumuskan batasan penelitian atau penyelidikan terhadap suatu masalah, baik 

sebagai usaha mencari kebenaran melalui pendekatan ilmiah.  

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 

pemecahan suatu permasalahan. Jadi penelitian merupakan bagian dari usaha 

pemecahanmasalah. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban 

terhadappermasalahan serta memberikan alternatip bagi kemungkinan yang dapat 

digunakanuntuk pemecahan masalah. Penjelasan dan jawaban terhadap 

permasalahan itu dapatbersifat abstrak dan umum sebagaimana halnya dalam 

penelitian dasar (basic research) dan dapat pula sangat konkret dan spesifik seperti 

biasanya ditemui pada penelitianterapan (applied research). 

Penelitian dasar biasanya tidak langsung memberikan informasi yang siap 

pakaiuntuk penyelesaian permasalahan akan tetapi lebih menekankan bagi 

pengembangan model atau teori yang menunjukkan semua variable terkait dalam 

suatu situasi dan berhipotesis mengenai hubungan di antara variabel-variabel 
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tersebut. Oleh karena itu tidak jarang pemecahan permasalahan baru dapat dicapai 

lewat pemaduan hasil beberapa penelitian yang berkaitan. 

Secara umum, penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pengumpulan dan analisis data menggunakan metode-metode ilmiah, baik 

yang bersifat kuantitatif dan kualitatif, eksperimental atau non eksperimental, 

interaktif atau non interaktif. Metode-metode tersebut telah dikembangkan secara 

intensif, melalui berbagai uji coba sehingga telah memiliki prosedur yang baku. 

Menurut Ary, Jacobs, dan Razafieh (1992 : 44), Penelitian dapat dirumuskan sebagai 

pendekatan ilmiah pada pengkajian masalah. Penelitian merupakan usaha sistematis 

dan objektif untuk mencaripengetahuan yang dapat dipercaya.   Menurut Ostle 

(Moh. Nazir, 1997 : 15), Penelitian dengan mengunakan metoda ilmiah (scientific 

method) disebut penelitian ilmiah (scientific research). Dalam penelitian ilmiah 

selalu ditemukan 2 unsur penting, yaitu unsure observasi (empiris) dan nalar 

(rasional).  

Penelitiaan merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan, 

mengembangkan dan menguji teori. Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan 

pengetahuan, Welberg (1986) mengemukakan lima langkah pengembangan 

pengetahuan melalui penelitian, yaitu: (1) mengidentifikasi masalah penelitian, (2) 

melakukan studi empiris, (3) melakukan replikasi atau pengulangan, (4) menyatukan 

(sintesis) dan mereview, dan (5) menggunakan dan mengevaluasi (McMillan dan 

Schumacher, 2001: 6 ).  

Penelitian dapat pula diartikan sebagai cara dan proses penemuan melalui 

pengamatan atau penyelidikan yang bertujuan untuk mencari jawaban permasalahan 

atau persoalan sebagai suatu masalah yang diteliti. Kerlinger (1986)dalam 

Indriantoro danSupomo (2002:3) mengemukakan, penelitian ialah proses penemuan 

yang mempunyai karakteristik sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada 

teori dan hipotesis atau jawaban sementara. Hasil penemuan tersebut, baik discovery 

atau invention. Hasil temuan sesuatu yang memang sudah ada dengan dukungan 

fakta biasa disebut discovery. Sukardi (2005) mengatakan, discovery diartikan 

sebagai hasil temuan memang sebetulnya sudah ada. Ia mencontohkan, misalnya 
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penemuan Benua Amerika. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa invention dapat 

diartikan sebagai penemuan hasil penelitian yang betul-betul baru dengan dukungan 

fakta, misalnya hasil kloning dari hewan yang sudah mati dan dinyatakan punah, 

kemudian diteliti untuk menemukan jenis yang baru. 

Pengertian penelitian yang disarankan oleh Leedy (1997) dalam Indriantoro 

dan Supomo (2002:4) sebagai berikut: Penelitian (riset) adalah proses yang 

sistematis meliputi pengumpulan dan analisis informas (data) dalam rangka 

meningkatkan pengertian kita tentang fenomena yang kita minati atau menjadi 

perhatian kita. Mirip dengan pengertian di atas, Dane (1990: 4) menyarankan 

definisi sebagai berikut: Penelitian merupakan proses kritis untuk mengajukan 

pertanyaan dan berupaya untuk menjawab pertanyaan tentang fakta dunia. 

Pengertian yang benar tentang penelitian sebagai berikut, menurut dalam Indriantoro 

dan Supomo (2002:5) Penelitian adalah suatu proses untuk mencapai (secara 

sistematis dan didukung oleh data) jawaban terhadap suatu pertanyaan, penyelesaian 

terhadap permasalahan, atau pemahaman yang dalam terhadap suatu fenomena. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitianilmiah 

merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan objektifyang 

melibatkan unsur penalaran dan observasi untuk  menemukan, memferivikasi, dan 

memperkuat teori serta untuk memecahkan masalah yangmuncul dalam kehidupan.  

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif memiliki dasar 

positivis dan banyak diterapkan dalam bidang-bidang ilmu pengetahuan alam, sosial, 

ekonomi, dan pendidikan. Sukardi (2005) mengemukakan beberapa ciri penelitian 

yang memiliki dasar positivis, antara lain sebagai berikut: 

a. Menekankan objektivitas secara universal dan tidak dipengaruhi oleh ruang dan 

waktu. 

b. Menginterpretasi variabel yang ada melalui peraturan kuantitas atau angka. 

c. Memisahkan antara peneliti dengan objek yang hendak diteliti. 

d. Menekankan penggunaan metode statistik untuk mencari jawaban permasalahan 

yang hendak diteliti. 

Proses tersebut, yang sering disebut sebagai metodologi penelitian, 

mempunyai delapan macam karakteristik: 
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a. Penelitian dimulai dengan suatu pertanyaan atau permasalahan. 

b. Penelitian memerlukan pernyataan yang jelas tentang tujuan. 

c. Penelitian mengikuti rancangan prosedur yang spesifik. 

d. Penelitian biasanya membagi permasalahan utama menjadi sub-sub masalah 

yang lebih dapat dikelola. 

e. Penelitian diarahkan oleh permasalahan, pertanyaan, atau hipotesis penelitian 

yang spesifik. 

f. Penelitian menerima asumsi kritis tertentu. 

g. Penelitian memerlukan pengumpulan dan interpretasi data dalam upaya untuk 

mengatasi permasalahan yang mengawali penelitian. 

h. Penelitian adalah, secara alamiahnya, berputar secara siklus; atau lebih tepatnya, 

helikal—seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian 

Sumber: Leedy (1997) 

B. Tujuan Penelitian 

Ada tujuan tertentu yang akan dicapai melalui penelitian. 

Berdasarkankesimpulan tentang pengertian penelitian sebagaimana dikemukakan di 

atas dapat diidentifikasi tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk memperoleh data empiris yang dapat digunakan dalam merumuskan, 

memperluas, dan memverifikasi teori. Tujuan penelitianseperti ini dimiliki 

oleh ilmu-ilmu murni (pure science)  

b. Untuk memecahkan persoalan yang ada dalam kehidupan. Tujuan penelitian 

semacam ini terdapat pada ilmu-ilmu  terapan (applied sciences)  

Tujuan suatu penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

dan menemukan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Tujuan dapat 

beranak cabang yang mendorong penelitian lebih lanjut. Tidak satu orangpun 

mampu mengajukan semua pertanyaan, dan demikian pula tak seorangpun sanggup 

menemukan semua jawaban bahkan hanya untuk satu pertanyaan saja. Maka, kita 

perlu membatasi upaya kita dengan cara membatasi tujuan penelitian. Terdapat 

bermacam tujuan penelitian, dipandang dari usaha untuk membatasi ini, yaitu: 

a.    Eksplorasi 

Umumnya, peneliti memilih tujuan eksplorasi karena tuga macam maksud, 

yaitu: (a) memuaskan keingintahuan awal dan nantinya ingin lebih memahami, 

(b) menguji kelayakandalam melakukan penelitian/studi yang lebih mendalam 

nantinya, dan (c) mengembangkan metode yang akan dipakai dalam penelitian 

yang lebih mendalam hasil penelitian eksplorasi, karena merupakan penelitian 

penjelajahan, maka sering dianggap tidak memuaskan. Kekurang-puasan 

terhadap hasil penelitian ini umumnya terkait dengan masalah sampling 

(representativeness). Tapi perlu kita sadari bahwa penjelajahan memang berarti 

―pembukaan jalan‖, sehingga setelah ―pintu terbuka lebar-lebar‖ maka 

diperlukan penelitian yang lebih mendalam dan terfokus pada sebagian dari 

―ruang di balik pintu yang telah terbuka‖ tadi. 

b.    Deskripsi 

Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci 

atau membedakannya dengan fenomena yang lain. 

c.     Prediksi 

Penelitian prediksi berupaya mengidentifikasi hubungan (keterkaitan) yang 

memungkinkan kita berspekulasi (menghitung) tentang sesuatu hal (X) dengan 

mengetahui (berdasar) hal yang lain (Y). Prediksi sering kita pakai sehari-hari, 
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misalnya dalam menerima mahasiswa baru, kita gunakan skor minimal 

tertentu—yang artinya dengan skor tersebut, mahasiswa mempunyai 

kemungkinan besar untuk berhasil dalam studinya (prediksi hubungan antara 

skor ujian masuk dengan tingkat keberhasilan studi nantinya). 

d.    Eksplanasi 

Penelitian eksplanasi mengkaji hubungan sebab-akibat diantara dua fenomena 

atau lebih. Penelitian seperti ini dipakai untuk menentukan apakah suatu 

eksplanasi (keterkaitan sebab-akibat) valid atau tidak, atau menentukan mana 

yang lebih valid diantara dua (atau lebih) eksplanasi yang saling bersaing. 

Penelitian eksplanasi (menerangkan) juga dapat bertujuan menjelaskan, 

misalnya, ―mengapa‖ suatu kota tipe tertentu mempunyai tingkat kejahatan 

lebih tinggi dari kota-kota tipe lainnya. Catatan: dalam penelitian deskriptif 

hanyadijelaskan bahwa tingkat kejahatan di kota tipe tersebut berbeda dengan di 

kota-kota tipe lainnya, tapi tidak dijelaskan ―mengapa‖ (hubungan sebab-akibat) 

hal tersebut terjadi. 

e.     Aksi 

Penelitian aksi (tindakan) dapat meneruskan salah satu tujuan di atas dengan 

penetapan persyaratan untuk menemukan solusi dengan bertindak sesuatu. 

Penelitian ini umumnya dilakukan dengan eksperimen tidakan dan mengamati 

hasilnya; berdasar hasil tersebut disusun persyaratan solusi. Misal, diketahui 

fenomena bahwa meskipun suhu udara luar sudah lebih dingin dari suhu ruang, 

orang tetap memakai AC (tidak mematikannya). Dalam eksperimen penelitian 

tindakan dibuat berbagai alat bantu mengingatkan orang bahwa udara luar sudah 

lebih dingin dari udara dalam. Ternyata dari beberapa alat bantu,ada satu yang 

paling dapat diterima. Dari temuan itu disusun persyaratan solusi terhadap 

fenomena di atas. 

 

C. Fungsi Penelitian 

 Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawababn terhadap 

permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan 

untuk pemecahan masalah. Pemecahan dan jawaban terhadap permasalahan itu 
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dapat bersifat abstrak dan umum sebagaimana hanya dalam penelitian dasar (basic 

research) dan dapat spesifik seperti biasanya ditemui pada penelitian terapan 

(applied research). 

a. Mendiskripsikan, memberikan, data atau informasi. 

Penelitian dengan tugas mendiskripsi gejala dan peristiwa yang terjadi, maupun 

gejala-gejala yang terjadi disekitar kitaperlu mendapat perhatian dan 

penanggulangan.gejala dan peristiwa yang terjadi itu ada yang besar dan ada 

pula yang kecil tetapi, kalau dilihat dari segi perkembangan untuk masa datang 

perlu mendapat perhatian segera. 

b. Menerangkan data atau kondisi atau latar belakang terjadinya suatu peristiwa 

atau fenomena. 

Penelitian dengan tugas menerangkan. Berbeda dengan penelitian yang 

menekankan pengungkapan peristiwa apa adanya, maka penelitian dengan tugas 

menerangkan peristiwa jauh lebih kompleks dan luas. Dapat dilihat dari 

hubungan suatu dengan hubungan yang lain.  

c. Menyusun teori,  

Penyusunan teori baru memakan waktu yang cukup panjang karena akan 

menyangkut pembakua dalam berbagai instrumen, prosedur maupun populasi 

dan sampel. 

d. Meramalkan, mengestimasi, dan memproyeksi suatu peristiwa yang mungkin 

terjadi berdasarkan data-data yang telah diketahui dan dikumpulkan,informasi 

yang didapat akan sangat berarti dalam memperkirakan kemungkinan yang akan 

terjadi untuk melalui masa berikutnya. Melalui penelitian dikumpulkan data 

untuk meramalkan beberapa kejadian atau situasi masa yag akan datang. 

e. Mengendalikan peristiwa maupun gejala-gejala yang terjadi. 

Melalui penelitian juga dapat dikendalikan peristiwa maupun gejala-gejala. 

Merancang sedemikian rupa suatu bentuk penelitian untuk mengendalikan 

peristiwa itu. Perlakuannya disusun dalam rancangan adalah membuat tindakan 

pengendalian pada variabel lain yang mungkin mempengaruhi peristiwa itu. 
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D. Karakteristik Penelitian 

Penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi. 

Kata sistematis dan terorganisasi menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuannya, 

penelitian menggunakan cara-cara atau prosedur-prosedur tertentu yang diatur 

dengan baik (metode-metode). Metodologi penelitian berisi pengetahuan yang 

mengkaji ketentuan mengenai metode-metode yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan. Ilmu merupakan bagian dari pengetahuan yang memiliki kriteria 

tertentu. 

Dengan demikian, mempunyai hubungan yang erat dengan Ilmu penelitian. 

Penelitian pada dasarnya merupakan operasionalisasi dari metode yang digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang dikenal dengan metode ilmiah 

(scientific method).  

Metode ilmiah merupakan prosedur atau cara-cara tertentu yang digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan yang disebut ilmu (pengetahuan ilmiah). Tidak 

semua pengetahuan berupa ilmu, karena ilmu merupakan pengetahuan yang 

memiliki kriteria tertentu. Cara untuk memperoleh pengetahuan dalam kajian filsafat 

dikenal dengan istilah epistemologi (filsafat pengetahuan). Metode ilmiah dengan 

demikian, merupakan epistemologi ilmu yang mengkaji sumber-sumber untuk 

memperoleh pengetahuan yang benar. Uraian mengenai metode ilmiah disini, tentu 

saja tidak selengkap pembahasan dalam kajian filsafat pengetahuan. Fokus 

pembahasan metode ilmiah disini diarahkan untuk memahami hakikat penelitian 

sebagai operasionalisasi dari prosedur-prosedur tertentu untuk memperoleh 

pengetahuan ilmiah. 

E. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian, terutama dalam ilmu-ilmu sosial, merupakan kerangka 

berpikir yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta 

kehidupan sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma 

penelitian juga menjelaskan bagaimana peneliti memahami suatu masalah, kriteria 

pengujian sebagai landasan untuk menjawab masalah penelitian. 

Paradigma penelitian secara ekstrim dipisahkan menjadi : 
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1.  Paradigma Kuantitatif (Quantitative Paradigm) 

2.    Paradigma Kualitatif (Qualitative Paradigm) 

 Kedua paradigm tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Paradigma Kuantitatif 

Paradigma kuantitatif disebut juga dengan paradigma tradisional 

(traditional), positivis (positivist), eksperimantal (experimental), atau empiris 

(empiricist). Pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 

penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

penelitian-penelitian dengan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis merupakan contoh tipe penelitian yang menggunakan paradigma kuantatif. 

a) Definisi Penelitian Kuantitatif 

Kasiram (2008: 149) mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 

b) Asumsi Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif didasarkan pada asumsi sebagai berikut (Nana Sudjana 

dan Ibrahim, 2001; Del Siegle, 2005, dan Johnson, 2005). 

i) Bahwa realitas yang menjadi sasaran penelitian berdimensi tunggal, 

fragmental, dan cenderung bersifat tetap sehingga dapat diprediksi. 

ii) Variabel dapat diidentifikasi dan diukur dengan alat-alat yang objektif dan 

baku. 

c) Karakeristik Penelitian Kuantitatif 

Karakteristik penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut (Nana Sudjana dan 

Ibrahim, 2001 : 6-7; Suharsimi Arikunto, 2002 : 11; Johnson, 2005; dan Kasiram 

2008: 149-150) : 

i. Menggunakan pola berpikir deduktif (rasional – empiris atau topdown), 

yang berusaha memahami suatu fenomena dengan cara menggunakan 

konsep-konsep yang umum untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang 

bersifat khusus. 

ii. Logika yang dipakai adalah logika positivistik dan menghindari hal-hal 

yang bersifat subjektif. 
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iii. Proses penelitian mengikuti prosedur yang telah direncanakan. 

iv. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menyusun ilmu nomotetik 

yaitu ilmu yang berupaya membuat hokum-hukum dari generalisasinya. 

v. Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, dan sumber data yang 

dibutuhkan, serta alat pengumpul data yang dipakai sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

vi. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran dengan menggunakan 

alat yang objektif dan baku. 

vii. Peneliti menempatkan diri secara terpisah dengan objek penelitian, dalam 

arti dirinya tidak terlibat secara emosional dengan subjek penelitian. 

viii. Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. 

ix. Hasil penelitian berupa generalisasi dan prediksi, lepas dari konteks 

waktu dan situasi. 

d) Prosedur Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif pelaksanaannya berdasarkan prosedur yang telah 

direncanakan sebelumnya. Adapun prosedur penelitian kuantitatif terdiri dari 

tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut. 

i. Identifikasi permasalahan 

ii. Studi literatur. 

iii. Pengembangan kerangka konsep 

iv. Identifikasi dan definisi variabel, hipotesis, dan pertanyaan penelitian. 

v. Pengembangan disain penelitian. 

vi. Teknik sampling. 

vii. Pengumpulan dan kuantifikasi data. 

viii. Analisis data. 

ix. Interpretasi dan komunikasi hasil penelitian. 

e) Tipe-tipe Penelitian Kuantitatif 

Dalam melakukan penelitian, peneliti dapat menggunakan metoda dan 

rancangan (design) tertentu dengan mempertimbangkan tujuan penelitian dan sifat 

masalah yang dihadapi. Berdasarkan sifat-sifat permasalahannya, penelitian 

kuantitatif dapat dibedakan menjadi beberapa tipe sebagai berikut (Suryabrata, 2000: 
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15 dan Sudarwan Danim dan Darwis, 2003 : 69 – 78). 

i. Penelitian deskriptif 

ii. Penelitian korelational 

iii. Penelitian kausal komparatif 

iv. Penelitian tindakan 

v. Penelitian perkembangan 

vi. Penelitian eksperimen 

f) Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian kuantitatif, khususnya 

kuantitatif analitik adalah metode dedutif. Dalam metoda ini teori ilmiah yang telah 

diterima kebenarannya dijadikan acuan dalam mencari kebenaran selanjutnya. 

Suriasumantri (2000: 6) menyatakan bahwa pada dasarnya metoda ilmiah 

merupakan cara ilmu memperoleh dan menyusun tubuh pengetahuannya 

berdasarkan :  

i)  kerangka pemikiran yang bersifat logis dengan argumentasi yang bersifat 

konsisten dengan pengetahuan sebelumnya yang telah berhasil disusun;  

ii)  menjabarkan hipotesis yang merupakan deduksi dari kerangka pemikiran 

tersebut; dan  

iii) melakukan verifikasi terhadap hipotesis termaksud untuk menguji kebenaran 

pernyataannya secara faktual. 

Selanjutnya Jujun menyatakan bahwa kerangka berpikir ilmiah yang 

berintikan proses logico-hypothetico-verifikatif ini pada dasarnya terdiri dari 

langkah-langkah sebagai berikut (Suriasumantri, 2005 : 127-128). 

i)  Perumusan masalah, yang merupakan pertanyaan mengenai objek empiris yang 

jelas batas-batasnya serta dapat diidentifikasikan faktor-faktor yang terkait di 

dalamnya. 

ii)  Penyusunan kerangka berpikir dalam penyusunan hipotesis yang merupakan 

argumentasi yang menjelaskan hubungan yang mungkin terdapat antara 

berbagai faktor yang saling mengait dan membentuk konstelasi permasalahan. 

Kerangka berpikir ini disusun secara rasional berdasarkan premis-premis ilmiah 

yang telah teruji kebenarannya dengan memperhatikan faktor-faktor empiris 
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yang relevan dengan permasalahan. 

iii) Perumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara atau dugaan terhadap 

pertanyaan yang diajukan yang materinya merupakan kesimpulan dari dari 

kerangka berpikir yang dikembangkan. 

iv)  Pengujian hipotesis yang merupakan pengumpulan fakta-fakta yang relevan 

dengan hipotesis, yang diajukan untuk memperlihatkan apakah terdapat fakta-

fakta yang mendukung hipoteisis tersebut atau tidak. 

v)  Penarikan kesimpulan yang merupakan penilaian apakah hipotesis yang 

diajukan itu ditolak atau diterima. 

Langkah-langkah atau prosedur penelitian tersebut kemudian oleh Suriasumantri 

divisualisasikan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Bagan Metode Penelitian 

2) Paradigma Kualitatif 

Moleong setelah melakukan analisis terhadap beberapa definisi penelitian 

kualitatif kemudian membuat definisi sendiri sebagai sisntesis dari pokok-pokok 

pengertian penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2005: 6) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi , tindakan, dll. 
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secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dahn dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

a) Asumsi Penelitian Kualitatif 

Anggapan yang mendasari penelitian kualitatif adalah bahwa kenyataan 

sebagai suatu yang berdimensi jamak, kesatuan, dan berubah-ubah (Nana Sudjana 

dan Ibrahim, 2001 : 7). Oleh karena itu tidak mungkin dapat disusun rancangan 

penelitian yang terinci dan fixed sebelumnya. Rancangan penelitian berkembangan 

selama proses penelitian. 

b) Karakteristik Penelitian Kualitaif 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, metode 

fenomenologis, metode impresionistik, dan metode post positivistic. Adapun 

karakteristik penelitian jenis ini adalah sebagai berikut (Sujana dan Ibrahim, 2001: 

6-7; Suharsimi Arikunto, 2002: 11-12; Moleong, 2005: 8-11; Johnson, 2005, dan 

Kasiram, 2008: 154-155). 

i)  Menggunakan pola berpikir induktif (empiris – rasional atau bottomup). 

Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yaitu 

teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis seperti dalam metode 

kuantitatif. Atas dasar itu penelitian bersifat generating theory, sehingga teori 

yang dihasilkan berupa teori substansif. 

ii)  Perspektif emic/partisipan sangat iutamakan dan dihargai tinggi. Minat peneliti 

banyak tercurah pada bagaimana persepsi dan makna menurut sudut pandang 

partisipan yang diteliti, sehingga bias menemukan apa yang disebut sebagai 

fakta fenomenologis. 

iii)  Penelitian kualitatif tidak menggunakan rancangan penelitian yang baku. 

Rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian. 

iv)  Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami, mencari makna di balik 

data, untuk menemukan kebenaran, baik kebenaran empiris sensual, empiris 

logis, dan empiris logis. 

v)  Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, sumber data yang dibutuhkan, 

dan alat pengumpul data bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 
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vi)  Pengumpulan data dilakukan atas dasar prinsip fenomenologis, yaitu dengan 

memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang dihadapi. 

vii) Peneliti berfungsi pula sebagai alat pengumpul data sehingga keberadaanya 

tidak terpisahkan dengan apa yang diteliti. 

viii)  Analisis data dapat dilakukan selama penelitian sedang dan telah berlangsung. 

ix)  Hasil penelitian berupa deskripsi dan interpretasi dalam konteks waktu serta 

situasi tertentu. 

 

c) Prosedur Penelitian Kualitatif 

Prosedur pelaksanaan penelitian kualitatif bersifat fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan, serta situasi dan kondisi di lapangan. Secara garis besar tahapan 

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut (Sudarwan Danim dan Darwis, 2003 : 80) 

a. Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian. 

b. Mengumpulkan data di lapangan. 

c. Menganalisis data. 

d. Merumuskan hasil studi. 

e. Menyusun rekomendasi untuk pembuatan keputusan. 

d) Tipe-tipe Kualitatif 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat dibedakan menjadi lima tipe 

utama, yaiu : phenomenology, ethnography, case study research, grounded theory, 

dan historical research (Johnson, 2005 : 8) 

i. Phenomenology : a form of qualitative research in which the researcher 

attempts to understand how one or more individuals experience a 

phenemenon. 

ii. Ethnography : is the form of qualitative research that focuses on describing 

the culture of a group of people. 

iii. Case study research : is a form of qualitative research that focused on 

providing a detailed account of one or more cases. 

iv. Grounded theory : is a qualitative approach to generating and developing a 

theory form data that the researcher collects. 

v. Historical research : research about events that occurred in the past. 
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F. Kriteria Ilmiah 

Penelitian   ilmiah   mempunyai  kriteria  tertentu.   Berikut   ini   adalah 

penjelasan singkat mengenai kriteria suatu penelitian ilmiah yang baik: 

1.  Menyatakan tujuan secara jelas 

2. Menggunakan landasan teoritis dan metode pengujian data yang atau 

berdasarkan pengungkapan data. 

3.  Mempunyai  kemampuan   untuk   diuji   dari   telaah   teoritis   atau 

berdasarkan pengungkapan data. 

4.  Mempunyai kemampuan untuk diuji ulang (replikasi) 

5.  Memilih data sehingga hasilnya dapat dipercaya. 

6.  Menarik kesimpulan secara obyektif    

7.  Melaporkan hasilnya secara parsimony 

8.  Temuan penelitian dapat digeneralisasi. 

G. Sumber-sumber ilmu pengetahuan 

 Beberapa sumber ilmu pengetahuan yang tersedia sebagai hasil penelitian 

ilmiah terhadap masalah-masalah sosial. Sumber-sumber pengetahuan tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi 5 (lima ), yaitu:  

(1) Pengalaman,  

(2) Otoritas,  

(3) Cara berpikir deduktif,  

(4) Cara berpikir induktif dan  

(5) Pendekatan ilmiah.  

 Untuk lebih jelasnya berikut ini, secara singkat dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a.    Melalui pegalaman.  

Sebagaimana biasa kita dengar orang mengatakan ‖guru yang paling baik 

adalah pengalaman‖. Orang dapat belajar dari pengalamannya karena mereka 

melakukan, mengalami dan menghadapi masalah hidup. 

Sejumlah pengalaman tersebut dapat dikembangkan manusia dalam berbagai 

aktivitas atau usaha untuk dimanfaatkan dalam kehidupannya. Misalnya, 

seorang petani bekerja langsung sebagai petani dan menjadi petani tanpa 



16 
 

sekolah. Seorang anak pandai berdagang karena sejak kecil, disamping sekolah 

sudah diajak untuk melayani bapaknya berjualan di pasar atau di rumahnya. 

Setelah belajar, mereka mempunyai keahlian khusus dalam berjual beli dan 

bahkan mengembangkannya menjadi pedagang yang besar. Cara orang belajar 

dari pengalaman sendiri sering tersebut trial and error atau coba dan salah dan 

mencobanya lagi. Semakin orang tersebut gigih dan tidak putus asa ketika 

terjadi salah atau jatuh, semakin besar kemungkinan orang tersebut untuk lebih 

berhasil dalam hidupnya. 

Cara lain seorang belajar melalui pengalaman untuk menguasai suatu ilmu 

pengetahuan adalah menggunakan modal tradisi atau cara tradisi yang berlaku 

di dalam masyarakat. Sebagai contoh, misalnya anggota atau kelompok 

masyarakat menurut pandangan orang tua pada suku tertentu, suatu ―tradisi‖ 

turun temurun tidak boleh dilanggar. Artinya, perbuatan melanggar tradisi perlu 

dicegah karena sudah menjadi tradisi lama bagi kehidupan suatu kelompok 

masyarakat tertentu yang diyakini bahkan dianggap ―tabu‖. Melarang anak-

anaknya melakukan pekerjaan yang disebutnya sebagai bentuk pengajaran 

kepada generasi yang lebih muda. 

b.   Melalui metode otoritas.  

Metode ini digunakan untuk menguasai ilmu pengetahuan jika metode 

pengalaman tidak dapat digunakan secara efektif. Cara lain dengan bertanya 

atau menggunakan pengalaman orang lain. Seorang mahasiswa tidak perlu pergi 

ke bulan untuk mengetahui tentang keadaan dan situasi bulan. Mereka dapat 

bertanya pada dosennya atau orang yang mempunyai pengalaman dalam 

bidangnya. Orang yang mempunyai otoritas ini dapat diinterpretasikan sebagai 

orang yang berwenang dibidangnya, orang yang mempunyai kuasa, dan orang 

lain yang berhubungan erat dengan permasalahan dan buku literatur dan 

termasuk pula hasil penelitian para pendahulunya. Menguasai ilmu 

pengetahuan, melalui cara otoritas lebih efektif dan dapat dilaksanakan, jika di 

sekitar orang tersebut ada lembaga atau orang yang termasuk dalam kriteria 

berwenang. 
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c.    Melalui metode deduktif.  

Dalam mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan, alasan logika, 

merupakan cara yang paling lama digunakan oleh para ilmuan sejak zaman 

Yunani dan Mesir kuno. Dengan menggunakan alasan logika yang sudah 

mendekati ilmiah mereka dapat mengembangkan ilmu pengetahuan sedemikian 

maju dan dapat digunakan sebagai kajian pustaka sampai sekarang. Mereka 

melakukan alasan logis untuk membangun suatu dalil, preposisi, hukum, dan 

teori baru.  

Deduktif pada prinsipnya ialah cara berpikir untuk mencari atau menguasai ilmu 

pengetahuan yang berawal dari alasan umum menuju kearah yang lebih spesifik. 

Logika deduktif merupakan sistem berpikir untuk mengorganisasikan fakta dan 

mencapai suatu kesimpulan dengan menggunakan argumentasi logika. Contoh: 

setiap binatang menyusui mempunyai kaki. Semua kucing mempunyai kaki. 

Oleh karena itu sebagai kesimpulannya, kucing adalah binatang menyusui. 

d.   Melalui metode induktif. 

Cara ini merupakan proses berpikir yang diawali dari fakta pendukung yang 

spesifik, menuju pada arah yang lebih umum guna mencapai suatu kesimpulan. 

Contohnya ialah: Ayam hitam yang kita amati mempunyai hati. Ayam putih 

yang diamati juga mempunyai hati. Kesimpulannya ialah setiap ayam 

mempunyai hati.  

Didalam logika induktif seorang peneliti berangkat dari pengamatan dan 

mungkin secara eksperimentasi untuk melihat hati ayam. Dari bervariasi warna 

ayam dan semuanya mempunyai hati. Kesimpulannya adalah bentuk terakhir 

yang berupa generalisasi dan pengamatan banyak ayam tersebut. 

e.    Menggunakan pendekatan ilmiah.  

Merupakan metode untuk menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang paling tinggi nilai validitas dan ketepatannya, jika dibandingkan dengan 

beberapa macam pendekatan yang telah didiskusikan di atas. Sangat dianjurkan 

bagi para peneliti maupun professional untuk selalu menggunakan pendekatan 

tersebut dalam setiap waktu maupun kesempatan. Metode ilmiah pada 

prinsipnya adalah metode gabungan secara integral antara dua logika deduktif 
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dan induktif yang kemudian menghasilkan langkah penting sebagai strategi 

ilmiah. 

H. Metode Ilmiah dan Non Ilmiah 

1) Metode Ilmiah 

 Metode ilmiah adalah suatu pengejaran (persuit) dari ideal ilmu itu. Metode 

ilmiah boleh dikatakan suatu pengejaran terhadap kebenaran yang diatur oleh 

pertimbangan- pertimbangan logis. Idealnya sebuah ilmu adalah untuk memperoleh 

interalasi yang sistematis dari fakta-fakta, maka metode ilmiah berkehendak untuk 

mencari jawaban tentang fakta- fakta dengan menggunakan pendekatan kesangsian 

sistematis. Karena itu, penelitian ilmiah dan metode ilmiah mempunyai hubungan 

yang sangat dekat sekali. Dengan adanya metode ilmiah, pernyataan- pernyataan 

dalam mencari dalil umum akan mudah terjawab, seperti menjawab seberapa jauh, 

mengapa begitu, apakah benar,dan sebagainya. 

Metode ilmiah dalam meneliti mempunyai kriteria serta langkah langkah tertentu 

dalam bekerja, seperti tertera dalam skema 1 di bawah ini. 

Supaya suatu metode yang digunakan dalam penelitian disebut metode 

ilmiah, maka metode tersebut harus mempunyai kriteria sebagai berikut: 

a.  Berdasarkan fakta 

Keterangan-keterangan yang ingin diperoleh dalam penelitian, baik yang akan 

dikumpulkan dan yang dianalisa haruslah berdasarkanfakta-fakta yang nyata. 

b.  Bebas dari Prasangka 

Metode ilmiah harus mempunyai sifat bebas dari prasangka, bersih dan jauh dari 

pertimbangan subjektif. Menggunakan suatu fakta haruslah dengan alasan dan 

bukti yang lengkap dan dengan pembuktian yang objektif. 

c. Menggunakan prinsip analisa 

Semua masalah haruslah dicari sebab serta pemecahannya dengan menggunakan 

analisa yang logis. 

d.  Menggunakan Hipotesa 

Hipotesa harus ada untuk mengumpulkan persoalan serta memadu jalan fikiran ke 

arah tujuan yang ingin dicapai sehingga hasil yang ingin diperoleh akan mengenai 

sasaran dengan tepat. 
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e.  Menggunakan ukuran objektif 

Kerja penelitian dan analisa harus dinyatakan denganukuran yang objektif. 

Ukuran tidak boleh dengan merasa-rasa atau hati nurani.Pertimbanga 

pertimbangan harus dibuat secara objektif dan dengan menggunakan pikiran yang 

waras. 

f.  Menggunakan teknik kuantitatif 

Ukuran data yang lazim digunakan untuk ukuran kuantitatif adalah ton, mm per 

detik, ohm, kilogram  dll. 

 

Gambar 3. Skema Kriteria dan  Langkah-langkah Metode Ilmiah 

 

2) Metode Non Ilmiah 

Dalam metode ilmiah ini ada beberapa bentuk yang dapat digunakan, yaitu:  

a. Akal sehat (common sense) 

Akal sehat merupakan salah satu cara menerima dan memferifikasi pengetahuan 

pada umumnya. Menurut conant seperti dikutip oleh Kerlinger (1973,3) 
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menyatakan bahwa akal sehat merupakan: serangkaian konsep dan bagan 

konseptual  yang memuaskan untuk penggunaan praktis bagi kemanusiaan. 

b.  Pendapat otoritas (authory) 

Ada empat kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan seseorang 

mempunyai otoritas ilmiah, yaitu: 

Pertama: induvidu itu dikenal sebagai anggota dari provesi tertentu dalam 

kewenangan yang dipersoalkan. 

Kedua: individu yang dimaksud dapat diidentifikasi dengan jelas 

Ketiga: yang menilai otoritas itu adalah kehidupan dalam masyarakat atau 

selama kehidupan 

Keempat: otoritas itu tidak bias artinya dalam keadaan yang bagaimanapun, 

rasional atau pemikiran yang diberikan sesuai denganyang 

sebenarnya.  

c.   Intuisi (intuitition)  

Cara ini biasa digunakan dan dilakukan seseorang dalam memecahkan suatu 

kesulitan. 

d.   Penemuan kebetulan dan coba-coba ( trials dan errors) 

Dalam pelaksanaannya, seseorang yang menggunakan cara ini tidak 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang harus ditempuh secara teratur. 
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BAB II 

RUANG LINGKUP PENELITIAN BISNIS 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian Bisnis 

Penelitian merupakan kegiatan taat kaidah dalam upaya untuk menemukan 

kebenaran dan/atau menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi 

dan/atau kesenian. Sedangkan, metode penelitian merupakan cara atau teknik ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara atau teknik 

ilmiah yang dimaksud adalah dimana kegiatan penelitian itu dilaksanakan 

berdasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional, 

berarti penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 

nalar manusia. Empiris, berarti cara atau teknik yang dilakukan selama penelitian itu 

dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara atau teknik atau langkah yang digunakan selama proses penelitian. 

Sistematis, maksudnya adalah proses yang dilakukan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang logis. 

Data yang diperoleh melalui penelitian adalah data empiris. Data empiris 

harus mempunyai kriteria valid. Valid, berarti menunjukkan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Untuk mendapatkan data yang valid, maka validitas hasil penelitian dapat 

diuji melalui pengujian reliabilitas dan obyektivitas data penelitian yang telah 

terkumpul. Pada umumnya, jika data penelitian adalah realiabel dan obyektif, maka 

terdapat kecenderungan hasil penelitian akan valid. Reliabel berkenaan dengan 

derajad konsistensi (keajegan) data dalam interval waktu tertentu. Obyektif 

berkenaan dengan kesepakatan antar banyak orang (interpersonal agreement). 

Validitas data hasil penelitian dapat diperoleh dengan cara menggunakan instrumen 

penelitian yang valid, sumber data yang tepat dan cukup jumlahnya, serta metode 

pengumpulan dan analisis data yang benar. Untuk memperoleh data yang reliabel, 

maka instrumen penelitian yang digunakan harus reliabel. Selanjutnya, untuk 

memperoleh data yang obyektif, maka perlu digunakan sampel yang besar atau 

sumber data yang jumlahnya mendekati jumlah populasi. Oleh karena itu, sebelum 
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dilakukan tahap pengumpulan data maka instrument penelitian terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

Tujuan dilakukan penelitian ialah dapat menggunakan hasil yang diperoleh. 

Secara umum hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Memahami, berarti memperjelas suatu 

masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu. 

Memecahkan, berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah. Mengantisipasi, 

berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi. 

Lalu, apakah yang dimaksud dengan metode penelitian Bisnis? Metode 

penelitian bisnis dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu 

pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang Bisnis. 

Penjelasan selanjutnya ialah berkenaan dengan ruang lingkup bisnis. Bisnis 

merupakan proses pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien, terdiri dari unsur-unsur berikut: 

1. Proses pengelolaan ke dalam fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan), 

2. Sumber daya yang dikelola, meliputi 7 M (man, money, materials, methods, 

mechines, market, minute), dan 

3. Kriteria pencapaian tujuan (efektif dan efisien). Efektivitas merupakan landasan 

untuk mencapai sukses (pekerjaan yang betul yang dikerjakan). Efesiensi 

merupakan sumber daya minimal yang digunakan untuk mencapai kesuksesan 

itu (mengerjakan sesuatu dengan betul) 

Bisnis  dapat digunakan dalam berbagai bidang kegiatan, baik secara 

individu maupun organisasi, dengan harapan agar tujuan yang ditetapkan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Bisnis dapat diartikan sebagai ilmu tentang 

pengelolaan organisasi privat. 

Secara umum, bisnis berkenaan dengan pengelolaan kegiatan usaha yang 

bersifat bisnis dengan tujuan utama ialah mencari keuntungan. Lingkup penelitian 

bisnis dapat dikelompokkan antara lain ke dalam bidang-bidang: bisnis umum, 
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pemasaran, keuangan (finance), manajemen dan perilaku organisasional, sistem 

informasi manajemen, manajemen operasi, dan manajemen sumber daya manusia. 

Berikut ini adalah beberapa contoh topik utama dalam penelitian manajemen : 

• Bisnis Umum : peramalan jangka pendek dan jangka panjang, tren bisnis dan 

industri, inflasi dan penentuan harga, akuisisi, ekspor, dan perdagangan 

internasional. 

• Pemasaran dan penjualan : potensi pasar. bagian dan segmentasi saluran 

distribusi. promosi penjualan, perilaku konsumen. 

• Keuangan : anggaran, sumber-sumber pembiayaan, modal kerja, investasi, 

tingkat bunga dan resiko kredit, biaya modal penilaian analisis biaya, lembaga 

keuangan, merger, dan akuisisi.    

• Manajemen dan Perilaku Organisasi : manajemen mutu terpadu, motivasi dan 

kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, produktivitas tenaga kerja, efektivitas 

organisasional, budaya dan komunikasi organisasi, studi gerak dan waktu, 

serikat pekerja. 

• Sistem Informasi Manajemen, antara lain meliputi studi mengenai : sistem 

informasi eksekutif, sistem komunikasi bisnis, sistem dukungan keputusan, 

aliansi fungsi sistem informasi, personel sistem informasi, perkembangan sistem 

informasi. 

 

B. Klasifikasi Penelitian Bisnis 

Kegiatan penelitian yang dilakukan pada berbagai disiplin ilmu pada dasarnya 

menggunakan metode-metode penelitian yang relatif tidak berbeda. Suatu kegiatan 

penelitian dalam praktiknya kemungkinan merupakan penelitian yang mencakup 

multi disiplin ilmu dan merupakan kombinasi penerapan dari berbagai metode 

penelitian. Adanya berbagai sudut pandang dan pendekatan yang digunakan sebagai 

dasar pengklasifikasian penelitian kemungkinan dapat menyebabkan rancuh dan 

tumpang tindih dalam mengidentifikasi tipe penelitian. Pengetahuan mengenai 

klasifikasi penelitian, bagaimanapun, diperlukan untuk mengenai kategori penelitian 

dan mempelajari karakteristik dari masing-masing tipe penelitian, serta 
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diklasifikasikan berdasarkan berbagai sudut pandang, diantaranya berdasarkan : (1) 

Tujuan Penelitian, (2) Karakteristik Masalah, (3) Jenis Data. 

C. Penelitian dibedakan berdasarkan Tujuannya 

Tujuan penelitian, seperti yang telah dibahas di muka, meliputi: 

pengembangan teori dan pemecahan masalah. Berdasarkan kedua tujuan tersebut, 

penelitian dapat diklasifikasikan sebagai: 

1.  Penelitian     Dasar,     yaitu     penelitian     yang     bertujuan     untuk 

mengembangkan teori 

Penelitian Dasar (Basic, Pure, Fundamental Research} merupakan tipe 

penelitian yang berkaitan juga dengan pemecahan persoalan, tetapi dalam pengertian 

yang berbeda, yaitu berupa persoalan yang bersifat teoritis dan tidak mempunyai 

pengaruh secara langsung dengan penentuan kebijakan, tindakan atau kinerja 

tertentu. Tujuan penelitian dasar adalah pengembangan dan evaluasi terhadap 

konsep-konsep teoritis. Temuan penelitian dasar diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori. 

Penelitian dasar selanjutnya dapat diklasifikasikan berdasarkan pendekatan 

yang digunakan dalam pengembangan teori, yaitu: 

Penelitian Deduktif adalah tipe penelitian yang bertujuan untuk menguji 

(testing) hipotesis melalui validasi teori atau pengujian aplikasi teori pada keadaan 

tertentu. Tipe penelitian ini menggunakan hipotesis a priori (berdasarkan teori, 

bukan berdasarkan fakta) sebagai pedoman atau arah untuk memilih, mengumpulkan 

dan menganalisis data. Pengembangan hipotesis berdasarkan teori merupakan 

perbedaan utama penelitian deduktif dengan penelitian induktif yang 

mcngembangkan hipotesis berdasarkan fakta. Hasil pengujian data digunakan 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan penelitian : mendukung atau menolak 

hipotesis yang dikembangkan dari telaah teoritis (hipotesis a priori). 

Deduksi merupakan proses pengambilan kesimpulan sebagai akibat dari 

alasan-alasan yang diajukan berdasarkan hasil analisis data. Proses pengambilan 

kesimpulan dengan cara deduksi didasari oleh alasan-alasan yang benar dan valid. 

Proses pengambilan kesimpulan berdasarkan alas an-alasan yang valid atau dengan 

menguji hipotesis dengan menggunakan data empiris disebut proses deduksi 
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(deduction) dan metodenya disebut metode deduktif (deductive method) dan 

penelitiannya disebut penelitian deduktif (deductive research). Proses deduksi selalu 

digunakan pada penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif (scientific). 

Deduksi dikatakan tepat jika premis (alasan) dan konklusi benar dan sahih, 

hal ini berarti: 

1. Alasan (premis) yang diberikan untuk kesimpulan harus sesuai dengan 

kenyataan (benar). 

2. Kesimpulan harus diambil dari alasan-alasannya (sahih). 

Berikut ini contoh sederhana tentang proses pengambilan kesimpulan 

berdasarkan deduksi: 

 Semua dosen yang telah mengikuti pelatihan metodologi penelitian dapat 

membuat proposal penelitian dengan baik (Premis 1). 

 Erlina adalah dosen yang telah mengikuti pelatihan metodologi penelitian 

(Premis 2). 

 Erlina adalah dosen yang dapat membuat proposal penelitian dengan baik 

(konklusi). 

Jika semua premis benar dan pengambilan kesimpulan tidak salah, maka proses 

deduksi dianggap valid. Konklusi hanya dapat diterima jika semua premisnya benar 

dan valid. Jika ada premisnya yang tidak sesuai dengan kenyataan, maka deduksinya 

tidak dapat diterima. Dari contoh yang diberikan di atas, ternyata Erlina telah 

mengikuti pelatihan metodologi penelitian tetapi dia bukan dosen, maka premisnya 

tidak benar dan konklusinya ditolak. 

Penelitian Induktif merupakan tipe penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan (generating) teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta (fact 

finding). Tipe penelitian ini menekankan pada kebenaran dan realitas fakta untuk 

menghindari adanya teori-teori atau opini-opini yang membingungkan. Glaser dan 

Strauss mengemukakan tipe penelitian ini sebagai penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan teori (grounded theory) dengan pengumpulan dan analisis data secara 

sistematis melalui penelitian sosial (social research). Proses induktif dalam 

penelitian ini juga diterapkan pada penelitian-penelitian yang menggunakan 

pendekatan interpretatif. 
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Induksi didefinisikan sebagai proses pengambilan kesimpulan (atau 

pembentukan hipotesis) yang didasarkan pada satu atau dua fakta atau bukti-bukti. 

Pendekatan induksi sangat berbeda dengan deduksi. Tidak ada hubungan yang kuat 

antara alasan dan konklusi. Proses pembentukan hipotesis dan pengambilan 

kesimpulan berdasarkan data yang diobservasi dan dikumpulkan terlebih dahulu 

disebut proses induksi (induction process) dan metodenya disebut metode induktif 

(inductive method) dan penelitiannya disebut penellitian induktif (inductive 

research). Dengan demikian pendekatan induksi mengumpulkan data terlebih 

dahulu baru hipotesis dibuat jika diinginkan atau konklusi langsung diambil jika 

hipotesis tidak digunakan. Proses induksi selalu digunakan pada penelitian dengan 

pendekatan kualitatif (naturalis). 

Penalaran induksi merupakan proses berpikir yang berdasarkan kesimpulan 

umum pada kondisi khusus. Kesimpulan menjelaskan fakta sedangkan faktanya 

mendukung kesimpulan. 

Contoh: 

Teguh seorang manajer pemasaran PT Pertamina di Kota Medan. Hasil penjualan 

pelumas di Medan paling rendah di antara kota yang lain.  

Berdasarkan data ini kita dapat menarik kesimpulan sementara (hipotesis) bahwa 

masalahnya adalah Rudi kurang aktif dalam melakukan promosi. Tapi kita dapat 

membuat kesimpulan yang lain (berbeda) atas dasar bukti-bukti lain, seperti: 

 Kemampuan menjual Teguh rendah sehingga efektivitas penjualan menurun. 

 Daerah pemasaran Teguh tidak memiliki potensi pasar yang sama dengan daerah 

lain. 

 Teguh kurang berbakat bekerja di bagian pemasaran produk pelumas. 

 Pesaing di wilayahnya mampu memberi informasi tentang kelebihan produk 

mereka sehingga konsumen lebih memilih membeli produk pesaing. 

Semua hipotesis merupakan induksi berdasarkan bukti catatan penjualan Teguh . 

Dalam hal ini, peneliti perlu mencari bukti yang diyakini kebenarannya. Sebagian 

besar tugas peneliti adalah menentukan jenis bukti yang diperlukan dan mengukur 

bukti-bukti. 
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Penelitian-penelitian akademik oleh mahasiswa (student research) sebagai 

tugas akhir yang dilaporkan dalam bentuk skripsi, tesis, dan desertasi umumnya 

merupakan tipe penelitian dasar. 

2. Penelitian Terapan, yaitu penelitian yang menekankan pada pemecahan masalah 

Penelitian   Terapan   (Applied   Research)   merupakan   tipe penelitian   

yang   menekankan   pada   pemecahan   masalah-masalah praktis. penelitian ini 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan spesifik dalam rangka penentuan kebijakan, 

tindakan atau kinerja tertentu. Temuan  penelitian  umumnya  berupa  informasi  

yang  diperlukan untuk pembuatan keputusan dalam memecahkan masalah-masalah 

pragmatis. Masalah-masalah praktis dapat berupa masalah-masalah dalam   suatu   

organisasi   bisnis   yang   ada   sekarang   dan   segera memerlukan pemecahan atau 

berupa keadaan tertentu dalam suatu organisasi bisnis yang perlu segera dilakukan 

pembenahan. Penelitian terapan lebih lanjut dapat diklasifikasikan menjadi:  

a. Penelitian  Evaluasi (Evaluation Research), yang digunakan untuk   mendukung   

pemilihan   terhadap   beberapa   alternatif tindakan dalam proses pembuatan 

keputusan bisnis. Penelitian ini   melakukan   penilaian   terhadap   aktivitas   

suatu   tindakan kegiatan, atau program. 

b. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development), yang dimaksud 

untuk mengembangkan produk baru atau pengembangan proses untuk 

menghasilkan produk.  

c.  Penelitian Aksi (Action Research), yang bertujuan untuk mengembangkan 

ketrampilan atau pendekatan baru dan memecahkan masalah tertentu. Masalah 

yang diteliti- umumnya merupakan masalah praktis dan relevan dengan kondisi 

aktual lingkungan kerja.  

 

D. Penelitian dibedakan Berdasarkan Karakteristik Masalah 

Penelitian Historis (Historical Research), merupakan penelitian terhadap 

masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena masa lalu (historis). Tujuan 

penelitian historis adalah melakukan rekonstruksi fenomena masa lalu secara 

sistematis, obyektif dan akurat untuk menjelaskan fenomena masa sekarang atau 
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mengantisipasi fenomena masa yang akan datang. Sumber data penelitian historis 

terdiri atas : sumber primer, yaitu sumber yang berasal dari pengamatan langsung 

peneliti terhadap kejadian yang tercatat dan sumber sekunder berupa sumber yang 

berasal dari pengamatan orang lain. 

Penelitian Deskriptif (Descriptive Research] merupakan penelitian terhadap 

masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian 

deskriptif adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan current status dari subyek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya 

berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau organisasional), kejadian, atau 

prosedur. Metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei, yaitu teknik pengumpulan dan analisis data berupa opini dari 

subyek yang diteliti (responden) melalui tanya-jawab. Ada dua cara dalam metode 

survei: (1) kuisioner (pertanyaan tertulis), dan (2) wawancara (pertanyaan lisan). 

Kuisioner dapat secara langsung dikomunikasikan kepada dan dikumpulkan dari 

responden (secara perorangan) atau dapat juga dikomunikasikan dan dikumpulkan 

melalui pos. Wawancara dapat dilakukan dengan komunikasi tatap muka atau 

melalui telepon. 

Studi Kasus dan Lapangan (Case and Field Study), merupakan penelitian 

dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat 

ini dari subyek yang diteliti, serta individu, kelompok, lembaga atau komunitas 

tertentu. Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam 

mengenai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap me.igenai 

subyek tertentu. Lingkup penelitian kemungkinan berkaitan dengan statu siklus 

kehidupan atau hanya mencakup bagian tertentu yang difokuskan pada faktor-faktor 

tertentu atau unsur-unsur dan kejadian secara keseluruhan. 

Studi kasus cenderung menguji relatif banyak variable penelitian dengan 

jumlah sampel relatif sedikit, dibandingkan dengan metode survei yang cenderung 

menguji variable penelitian dalam jumlah relatif sedikit dengan jumlah sampel yang 

relatif banyak. Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi bermacam-macam 

nilai. Contoh variable antara lain : umur, tingkat pendidikan, dan motivasi. 
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Penelitian Korelasional (Correlational Research) merupakan penelitian dengan 

karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variable atau lebih. 

Tujuan penelitian ini adalah urluk menentukan ada atau tidaknya korelasi antar 

variable atau membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variable. Tipe penelitian 

ini menekankan pada penentuan tingkat hubungan yang dapat juga digunakan untuk 

melakukan prediksi. Jika tingkat hubungannya antar variabel relatif tinggi, 

kemungkinan sifat hubungannya merupakan hubungan sebab-akibat (causal-effect). 

Hubungan antar variabel yang berupa sebab-akibat dapat diteliti melalui tipe 

penelitian causal-komparatif dan eksperimen. 

Penelitian Causal Komparatif (Causal-Comparative Research) merupakan tipe 

penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua 

variabel atau lebih. Peneliti melakukan pengamatan terhadap konsekuensi-

konsekuensi yang timbal dan menelusuri kembali fakta yang secara masuk akal 

sebagai faktor-faktor penyebabnya. Penelitian causal komparatif merupakan tipe 

penelitian expost facto, yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah 

terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau 

peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan 

melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi (variabel 

independen). 

Penelitian Eksperimen (Experimental Research) merupakan tipe penelitian 

dengan karakteristik masalah yang sama dengan penelitian kausal komparatif, yaitu 

mengenai hubungan sebab-akibat antar dua variabel atau lebih. Dalam penelitian 

eksperimen peneliti melakukan manipulasi atau pengendalian (control) terhadap 

setidaknya satu variabel independen, sedang pada penelitian kausal komparatif tidak 

ada perlakuan (treatment) dari peneliti terhadap variabel independen. Manipulasi, 

pengendalian atau treatment peneliti terhadap variabel independen tertentu 

merupakan karakteristik dari penelitian eksperimen, yang sengaja dilakukan peneliti 

untuk melihat pengaruh perlakuan tersebut terhadap variabel dependen. Untuk 

melihat pengaruhnya terhadap suatu variabel dependen, peneliti melakukan 

eksperimen dengan membandingkan dua kelompok subyek yang diteliti, dimana 
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peneliti melakukan treatment terhadap variabel independen kelompok yang satu 

sedang variabel independen kelompok yang lain tidak dimanipulasi. 

Penelitian Opini (Opini Research) merupakan penelitian terhadap fakta berupa 

opini atau pendapat orang (responden). Data yang diteliti dapat berupa pendapat 

responden secara individual atau secara kelompok. Tujuan penelitian adalah untuk 

menyelidiki pandangan, persepsi atau penilaian responden terhadap masalah tertentu 

yang berupa tanggapan responden terhadap diri responden atau kondisi lingkungan 

dan perubahannya. Sesuai dengan jenis data yang diuji, penelitian ini menggunakan 

metode survei. Tujuan survei antara lain untuk : (1) mengumpulkan informasi aktual 

secara detail, (2) mengidentifikasi masalah atau justifikasi kondisi-kondisi dan 

praktik-praktik saat ini, (3) membuat perbandingan dan evaluasi. berdasarkan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, penelitian deskriptif dapat 

dikategorikan ke dalam tipe penelitian ini. 

Penelitian Empiris (Empirical Research] merupakan penelitian terhadap 

fakta empiris yang diperoleh berdasarkan observasi atau pengalaman. Penelitian ini 

memerlukan kehadiran peneliti untuk melakukan observasi terhadap fakta atau 

segala sesuatu yang dialami tanpa perantara orang lain. Peneliti empiris umumnya 

lebih menekankan pada penyelidikan aspek perilaku daripada opini. Obyek yang 

diteliti lebih ditekankan pada kejadian yang sebenarnya daripada persepsi orang 

mengenai kejadian. Studi kasus dan lapangan serta penelitian eksperimen 

merupakan contoh tipe penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


